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Ibadah Sholat merupakan kewajiban yang harus senantiasa dikerjakan oleh umat muslim. Tidak 
hanya mengutamakan ibadah sholat fardhu, melainkan Allah juga menganjurkan untuk menyempurnakan 
dengan melakukan ibadah sholat sunnah. Dalam pelaksanaannya, umat muslim masih membutuhkan 
panduan mengenai tuntunan sholat tersebut secara praktis dan bersifat mobile, sementara mobilitas 
manusia semakin tinggi. Oleh karena itu, pada penelitian ini telah membangun aplikasi tuntunan sholat 
baik fardhu dan sunnah berbasis android yang dilengkapi dengan latihan kemampuan pemahaman 
materi mengenai sholat fardhu dan sunnah. Tujuannya adalah mampu meningkatkan kualitas setiap 
orang yang ingin belajar sholat dengan melakukan latihan kemampuan pemahaman materi tersebut. 
Sistem penilaiannya menggunakan metode pengukuran, yaitu metode scoring system. Metode scoring 
system adalah metode yang memberikan evaluasi terhadap kelayakan subyek tes dalam bentuk nilai. Dari 
hasil pengujian menunjukkan bahwasannya aplikasi penilaian latihan ini mampu menilai tingkat 
pemahaman materi berdasarkan hasil tes yang diperoleh menggunakan metode scoring system. 
 




Sholat merupakan salah satu Rukun Islam dan setiap muslim diseluruh dunia diwajibkan untuk 
menunaikan atau mengerjakan sholat karena sholat merupakan kewajiban. Adapun sholat fardhu terdiri 
dari lima waktu, antara lain sholat maghrib, sholat isya, sholat subuh, sholat dhuhur dan sholat asyar. 
Manfaat dari shalat fardhu secara umum mempunyai keutamaan untuk menghapus semua dosa dan 
kesalahan yang telah diperbuatnya, seperti pada sabda Nabi Muhammad Saw yang berbunyi "Tidaklah 
seorang muslim didatangi Shalat Fardhu lalu dia membaguskan wudhu-nya dan khusyu dalam shalat-nya, 
melainkan itu menjadi penebus dosa – dosa terdahulu, selama dia tidak melakukan dosa besar dan itu 
berlaku pada sepanjang zaman". Selain itu, sebagai umat muslim tidak hanya mengutamakan ibadah 
sholat fardhu, melainkan Allah juga menganjurkan untuk menyempurnakan dengan melakukan ibadah 
sholat sunnah. Banyak manfaat dan keutamaan dari sholat sunnah yang dapat dipetik. Seperti sebagai 
penyempurna akan sholat fardhu, menghapuskan kesalahan, membawa keberkahan, menaikan derajat dan 
masih banyak keutamaan lainnnya. Sehingga sholat mempunyai kedudukan yang sangat tinggi di dalam 
Islam.  
Berbagai jenis penyampaian informasi mengenai ibadah sholat telah banyak dilakukan dengan 
memanfaatkan teknologi dalam bentuk buku, CD atau banyak dijumpai melalui situs-situs internet [1]. 
Namun penyampaian informasi tersebut dinilai kurang praktis dan tidak bersifat ‘mobile’, sedangkan 
tingkat mobilitas manusia semakin tinggi. Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat, 
maka jumlah pengguna handphone semakin banyak, bahkan di Indonesia diperkirakan mencapai 100 juta 
orang pemakai handphone berbasis android [2].  Pertumbuhan ini ditunjang karena android merupakan 
sistem operasi open source yang dapat dibuat oleh siapa saja dengan gratis. Oleh karena itu, pada 
penelitian ini akan dibuat aplikasi berbasis android mengenai tuntunan sholat fardhu dan sunnah secara 
praktis, efisien, dan mudah untuk didistribusikan. Selain itu juga harus bersifat interaktif maka diperlukan 
media pembelajaran sebagai segala sesuatu yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 
minat, serta memotivasi setiap orang yang ingin belajar dengan sedemikian rupa sehingga materi 
pelajaran dapat tersampaikan dengan baik [3]. Oleh karena itu pada penelitian ini telah melakukan 
pengembangan aplikasi dengan penambahan fitur latihan pengembangan kemampuan pemahaman materi 
tentang tuntunan sholat untuk memudahkan setiap orang yang ingin belajar sholat. Untuk pengukuran 
nilai latihan maka diperlukan suatu metode dalam pengambilan keputusan, dimana metode yang 
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digunakan untuk mengukur seberapa besar tingkat pemahaman tentang konsep-konsep dalam materi yang 
bersifat informative [4]. Sehingga metode yang digunakan adalah metode scoring system.  Didalam 
metode scoring system terdapat distribusi data skor kelompok yang umumnya mencakup banyaknya 
subjek (n) dalam suatu kelompok, mean skor skala (M), deviasi standard skor skala (s) dan varians (s2), 
skor minimum (Xmin) dan maksimum (Xmax), dan statistic-statistik lain yang dirasa perlu sehingga 
menghasilkan angka-angka pada level pengukuran interval dan kategori-kategori atau kelompok-
kelompok skor pada level ordinal [5]. Tujuan dengan menggunakan metode scoring system pada aplikasi 
ini adalah dapat menentukan kategori kemampuan dalam memahami materi tuntunan sholat dari hasil 
penilaian yang diperolehnya. 
 
2. Metode Penelitian 
2.1. Penilaian Skor Latihan Ibadah Sholat Dengan Metode Scoring System 
Dalam Membuat aplikasi ini, metode penelitian yang dilakukan berupa pengamatan interaksi 
langsung dengan user baik anak-anak, orang tua maupun guru. Pada penelitian ini, data dan informasi 
yang didapat berdasarkan pada buku-buku yang berkaitan dengan panduan sholat lengkap [6]. 
Selanjutnya untuk latihan kemampuan pemahamannya dilakukan dengan proses penentuan kategorisasi 
skala prioritas secara kategorisasi jenjang (ordinal) menggunakan metode scoring system, terlihat pada 








Luas jarak sebaran, Standart
deviasi, Mean teoritis, Zmin,
dan Zmax






(μ-(Pmax*s )) <= X<(μ+(Pmax*s )) Bagus
(μ-(Pmax*s )) <= X sangat Bagus
Cetak range jelek;
Cetak range Bagus;




(μ-(Pmax*s )) <= X<(μ+(Pmax*s )) Bagus
(μ-(Pmax*s )) <= X sangat Bagus
tidak
 
Gambar 1. Diagram Alir Penentuan Kategorisasi Skala Prioritas 
 
Berdasarkan Gambar 1 metode scoring system pada penelitian ini memiliki kemampuan 
menyajikan data secara kualitatif dan mampu untuk menyajikan informasi dalam bentuk angka sehingga 
dapat lebih memudahkan untuk mengkategorikan hasil latihan kemampuan pemahaman materi mulai dari 
kriteria sangat bagus sampai dengan hasil kriteria jelek. Langkah-langkah dalam penentuan kategorisasi, 
diawali dengan menentukan data statistik secara deskriptif berupa rentang minimum (Xmin), rentang 
maksimum (Xmaks), luas jarak sebaran, mean teoritis (μ) dan deviasi standar (σ) [6].  Rentang minimum 
adalah batas nilai minimum, dimana jika dalam latihan dilakukan pengisian dan terjadi kesalahan, dapat 
dilihat pada persamaan 1. Sedangkan rentang maksimum adalah batas nilai maksimal, dimana jika dalam 
latihan dilakukan pengisian dan jawaban benar, dapat dilihat pada persamaan 2. Luas jarak sebaran adalah 
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interval nilai dari batas minimum hingga batas maksimum, dapat dilihat pada persamaan 3. Deviasi 
standart adalah luas jarak sebaran dalam range 6, dapat dilihat pada persamaan 4. Mean teoritis adalah 
setiap pertanyaan memiliki peluang kategori, dapat dilihat pada persamaan 5. Langkah berikutnya adalah 
menghitung nilai p dengan menggunakan tabel distribusi normal, dapat dilihat pada Gambar 2. Namun 
terlebih dahulu menentukan Zmin dan Zmaks seperti pada persamaan 6 dan 7. Hasil dari sistem ini adalah 
menunjukkan skala ketegorisasi pada masing-masing kriteria dan secara keseluruhan. Kategori yang 
dihasilkan sejumlah 3 (tiga) kategori yaitu jelek, bagus, dan sangat bagus untuk masing-masing kriteria 
dan untuk keseluruhan. 
 
Tabel 1. Kategori Penilaian 
Nomer Jenis Kategori 
1 Jelek 
2 Bagus 




Xmin = n * nilai minimum ………………………(1) 
Xmaks = n * nilai maksimum …………………..(2) 
Luas jarak sebaran = Xmaks - Xmin ……………(3) 
σ = luas jarak sebaran / 6 ……………………. …(4) 
μ = n * banyak kategori………………………….(5) 
Zmin = (Xmin – μ) / σ …………………………. (6) 
Zmaks = (Xmaks – μ) / σ ………………………. (7) 
 
 
Gambar 2. Daftar Distribusi Normal 
2.2. Rancangan Sistem 
Rancangan aplikasi penilaian latihan pemahaman materi ibadah sholat fardhu dan sunnah 
menggunakan UML untuk pendefinisian secara rinci suatu perangkat, proses atau sistem agar dapat 
direalisasikan dalam suatu bentuk fisik, dapat dilihat pada Gambar 3. Pengguna dapat mengakses menu 
utama yang terdiri dari 4 pilihan menu yaitu materi shalat, surat pendek, doa sehari-hari dan latihan, 
dimana terdapat 100 jenis latihan soal dengan setiap soal terdapat 4 pilihan jawaban dan soal dalam 
bentuk pilihan ganda (Multiple Choice), dapat dilihat pada Tabel 2. Didalam setiap menu terdapat 

















Gambar 3. Diagram Usecase Aplikasi Latihan Pemahaman Materi Ibadah Sholat 
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Tabel 2. Macam-Macam Latihan Soal Ibadah Sholat 





























Berapakah jumlah shalat wajib yang biasa dilaksanakan setiap harinya 
Ada berapa syarat sah shalat 
Salah satu syarat sah shalat adalah 
Pengertian baligh adalah 
Berapakah hal-hal yang makruh dalam shalat 
Hal-hal yang makruh dalam shalat adalah 
Jumlah keseluruhan sunnat-sunnat didalam shalat adalah 
Yang tak termasuk syarat sah shalat adalah 
Berikut ini yang bukan sunnat-sunnat dalam shalat 
Pilihlah salah satu jawaban yang tidak termasuk perbuatan makruh didalam shalat 
…. 
…. 
Apakah nama surat dari potongan ayat berikut ini: 
 
Apakah nama surat dari potongan ayat berikut ini: 
 
Apakah nama surat dari potongan ayat berikut ini 
 
Doa apakah pada gambar dibawah ini  
 
Doa apakah pada gambar dibawah ini  
 
Doa apakah pada gambar dibawah ini 
 
 
Tabel 3. Materi Menu Ibadah Sholat 
Materi Sholat Surat Pendek Do’a Sehari-hari 
 Materi wudhu 
 Sholat fardhu (langkah-langkah sholat 
dhuhur, sholat ashar, sholat maghrib, 
sholat isya’ dan sholat subuh)  
 Sholat Sunnah (sholat tahajjud, sholat 
rawatib, sholat jum'at, sholat tahiyyatul 
masjid, sholat dhuha, sholat witir, 
sholat tarwih, sholat  gerhana, sholat 
tasbih dan sholat hajat) 
As-syams, Ad-dluha, At-





Falaq, dan An-Nas 
Sebelum tidur, Bangun tidur, sebelum makan, 
sesudah makan, masuk kamar mandi, keluar 
kamar mandi, masuk masjid, keluar masjid, 
mengenakan pakaian, melepas pakaian, 
bercermin, menyisir rambut, keluar rumah, 
masuk rumah, ketika bersin, lupa baca doa 
makan, sesudah membayar hutang, 
menghilangkan amarah, ketika masuk/melihat 
kuburan, ketika melihat yang baru lahir, naik 
kendaraan dan melihat/megunjungi kawinan 
 
Untuk rancangan antarmuka diperlukan aplikasi yang membantu pengguna untuk dapat melihat 
tampilan yang diinginkan, serta memberikan kenyamanan dalam melihatnya. Dalam rancangan 
antarmuka pada penelitian ini harus diperhatikan hal-hal yang diperlukan oleh pengguna, diantaranya 
menu utama, materi sholat, surat-surat pendek dan do’a sehari-hari dan latihan sholat, dapat dilihat pada 
Gambar 4. 
 
Gambar 4. Rancangan Antarmuka (a) Menu Utama, (b) Jenis Menu, (c) Menu Latihan, (d) Menu 
Penilaian Dengan Metode Scoring System 
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3. Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelitian ditunjukkan dengan adanya hasil perhitungan dari aplikasi penilaian latihan 
pemahaman materi ibadah sholat fardhu dan sunnah menggunakan metode scoring system sesuai dengan 
langkah-langkah dalam penentuan kategorisasi dari persamaan 1 hingga 7 dari 100 data soal latihan dan 3 
kategori yaitu jelek, bagus dan sangat bagus, dapat dilihat pada Tabel 4 merupakan tabel parameter dan 
Tabel 5 hasil dari perhitungan dengan metode scoring system. Sedangkan untuk implementasi dari 
rancang bangun aplikasi penilaian latihan pemahaman materi ibadah sholat fardhu dan sunnah, 
ditunjukkan pada Gambar 5.  
Tabel 4. Parameter Metode Scoring System 
Parameter Nilai 
Jumlah soal 100 
Jumlah kategori 3 
Nilai Tertinggi 
Nilai Terendah 




Zmax(tabel dist):3 0.99865 
 
Tabel 5. Perhitungan Dengan Metode Scoring System 
Variable Perhitungan Hasil 
Xmin 100 x 1 100 
Xmax 100 x 5 500 






100 x 3 
400/6 
(100 – 300) / 66,7 









X < (300 – (0,99865 * 66,7)) 
(300 – (0,99865 * 66,7)) ≤ X < (300 + (0,99865 * 66,7)) 
(300 + (0,99865 * 66,7)) ≤ X 
Jelek (X < 233) 
Bagus (233 ≤ X < 367) 
Sangat Bagus (367 ≤ X) 
 
 
Gambar 5. Implementasi Interface (a) Menu Utama, (b) Jenis Menu, (c) dan (d) Menu Latihan, (e) Menu 
Menu Hasil (f) Menu Kategori dan Penamaan User 
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Berdasarkan hasil ujicoba yang telah dilakukan pada penelitian ini menunjukkan bahwa metode 
scoring system telah mampu diterapkan pada aplikasi latihan pemahaman materi ibadah sholat fardhu dan 
sunnah berbasis android dengan tiga skala kategorisasi yaitu "jelek", "bagus dan "sangat bagus" pada 
penilaian secara keseluruhan maupun berdasarkan kriteria. Selain itu aplikasi ini mampu melakukan 
penilaian secara otomatis sehingga kemampuan penilaian pemahaman materi tersebut bersifat obyektif.  
Dalam aplikasi ini selain terdapat latihan soal mengenai kemampuan dalam memahami materi tuntunan 
sholat juga dilengkapi dengan kumpulan do’a-do’a dan surat-surat pendek sehingga dapat membantu 
dalam memahami dan mengamalkan do’a sehari-hari. Aplikasi penilaian latihan pemahaman materi 
ibadah sholat fardhu dan sunnah berbasis android ini sebaiknya dikembangkan lebih luas dalam hal 
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